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ia Ditulis Hibah
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o Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal
aslinya).

2 Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

\
o
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Ditulis Furud
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2 Fathah + wau mati, ditulis au
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IX. Huruf besar
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0P A (S 8

Ditulis
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a PT
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Ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Mujahadah merupakan sebuah tradisi yang hidup di lingkungan kaum
Muslimin di Indonesia. Begitu pula di Desa Wadas, Kecamaan Bener, Kabupaten
Purworejo. Namun di satu sisi praktik tersebut menemukan dinamikanya ketika
masyarakat Wadas harus berhadapan dengan problem sosial-politik. Problem
tersebut adalah proyek tambang yang mengancam ruang hidup masyarakat Wadas.
Mujahadah yang diamalkan oleh masyarakat Wadas kemudian menjadi bagian
penting dari penolakan masyarakat terhadap tambang. Praktik mujahadah tersebut
tentu memiliki landasannya dalam hadis Nabi. Hal ini merupakan asumsi dasar
tulisan, sekaligus hal yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan sebuah
penelitian tentang praktik mujahadah di Desa Wadas dan hubungannya dengan hadis
Nabi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara praktik
mujahadah di Desa Wadas dengan Hadis Nabi yang menjadi landasannya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini terdiri dari empat poin yakni:
Pertama, Bagaimana prosesi dan pemahaman masyarakat Wadas terkait dengan
mujahadah? Kedua, Bagaimana praktik mujahadah di Desa Wadas ditinjau dari
sudut pandang teori Centre and Periphery? Ketiga Bagaimana konteks politis yang
melatarbelakangi perjuangan masyarakat Wadas dan melibatkan praktik mujahadah
di dalamnya? Dan Keempat, Bagaimana pergeseran paradigma pemahaman hadis
mujahadah pada masyarakat Desa Wadas? Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan yang menggunakan metode kualitatif dengan melakukan pengolahan data
secara deskriptif-analitis. Data diambil dari proses wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan dengan bapak K1 dan K2. Hal tersebut dilakukan karena
keduanya merupakan tokoh agama sehingga kemungkinan untuk mengetahui kaitan
antara amaliyah dengan sandaran hadisnya, besar. Adapun metode wawancara yang
dilakukan adalah snowball. Sementara itu, observasi dilakukan sebanyak lima kali
dari tanggal 02 Oktober 2021 sampai 06 November 2021, di mana di setiap pekan,
peneliti melakukan "bolak-balik” dari Yogyakarta ke lapangan dan ikut menginap di
rumah warga. Data-data yang peneliti peroleh kemudian dielaborasi dengan data-
data yang terdapat pada kitab atau buku terkait.

Berdasarkan data observasi, praktik mujahadah dilakukan pada malam
minggu setelah waktu Isya. Sementara itu, menurut penuturan informan, praktik
mujahadah yang menjadi instrumen penolakan tambang dimulai setelah agenda
sosialisasi dilakukan pada tahun 2017. Adapun landasan hadis yang digunakan pada
praktik mujahadah adalah hadis riwayat Imam Baihaqgi dan Khatib al-Baghdadi
tentang jihad al-Akbar yang dikutip oleh Imam al-Ghazali dalam Kitab Ihya
‘Ulumudin. Mujahadah yang diamalkan oleh masyarakat Wadas dimulai dengan
salat hajat dua rakaat dan dilanjutkan dengan pembacaan zikir, salawat dan lantunan
doa-doa. Dalam sudut pandang teori Centre and Periphery, mujahadah merupakan
amaliyah kaum sufi untuk menaiki magamat yang ditransmisikan melalui lembaga
pondok pesantren ke tradisi pinggiran (Periphery). Konteks politis yang eksis di

Xiv



dalam praktik ini adalah perlawanan terhadap tambang yang akan merampas tanah
dan menghancurkan lingkungan Desa Wadas. Paradigma yang bergeser dalam
memahami hadis dan mempraktikan mujahadah di Desa Wadas adalah “mujahadah
yang semula dipahami secara esoteris untuk menaiki langkah magamat bergeser
menjadi spirit perjuangan menolak tambang.”

Kata Kunci: Mujahadah, Desa Wadas, Centre and Periphery, Penolakan Tambang
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mujahadah sebagai bagian dari riyvadah dalam diskursus ilmu tasawuf adalah
suatu bentuk ekspresi dalam berinteraksi antara manusia dengan Tuhan. Terdapat
beragam kronologis bacaan dan sistematika pengamalan dalam menjalankan riyadah
tersebut sesuai dengan tarigah yang menyiapkan amalan bagi sang salik." Agama
Islam menjadikan mujahadah sebagai pelatihan spiritual yang berfungsi sebagai

penguat iman dan pembersihan jiwa (tazkiyat an-nafs).

Sebagai bagian dari ritual peribadatan yang telah terakulturasi dengan
kebudayaan Jawa, mujahadah kemudian bertransformasi menjadi bagian penting
dalam kehidupan beragama di berbagai wilayah di tempat tersebut Hal itu juga
terjadi di Desa Wadas Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo dengan adanya

sedikit pergeseran konteks dan paradigma.

! Salik dalam wacana tasawuf adalah murid yang mengamalkan bacaan atau tirakat yang
diberikan oleh mursyid. Salik juga diartikan sebagai sang pencari jalan penyucian diri atau magamat
sehingga dapat mencapai suatu keadaan-keadaan yang ingin dituju seorang sufi (aAwal). Lihat :
Muhammad Solikhin. Filsafat dan Metafisika dalam Islam ; Sebuah Penjelajahan Nalar,
Pengalaman, Mistik dan Perjalanan Aliran Manunggaling Kawula Gusti.( Jakarta. Narasi, 2008),

314.



Permasalahan sosial-ekologis yang terjadi di berbagai penjuru Nusantara tidak
terlepas dari kebijakan dan kontestasi politik nasional. Salah satu yang menjadi
konsentrasi adalah pertumbuhan ekonomi yang terus digenjot oleh negara.
Paradigma ekonomi yang menjadikan kapitalisme ekstraksif sebagai pondasi telah
memaksa beberapa lapisan masyarakat untuk pergi dari ruang hidupnya.
Permasalahan tersebut menimbulkan reaksi berupa penolakan oleh berbagai

kalangan masyarakat khususnya apa yang terjadi di desa yang telah disebut di muka.

Tambang yang diplot oleh negara sebagai salah satu bagian penting dalam
pertumbuhan ekonomi telah mengancam eksistensi ruang hidup masyarakat Desa
Wadas. Batuan andesit sebagai salah satu bahan material bangunan dalam kacamata
ekonomi memang menguntungkan jika dikonversi menjadi uang secara sekilas,
namun lain hal dengan masyarakat Desa Wadas yang telah hidup di atasnya
bertahun-tahun lamanya dan mengandalkan pertanian sebagai mata pencarian

mereka.

Penolakan yang dilakukan oleh masyarakat Wadas melibatkan berbagai lapisan
masyarakat di dalamnya?. Agenda penolakan tersebut diekspresikan secara beragam.
Tak hanya dengan melakukan protes kepada perusahaan, mujahadah yang telah
disebutkan pada awal paragraf juga dilakukan dengan khidmat sesuai dengan
konteks kasus, sebagai representasi spiritual dalam menolak rencana penambangan

yang akan menghancurkan sosial-ekologis masyarakat Wadas. Selain diaplikasikan

2. http://koranjuri.com/ratusan-warga-desa-wadas-tolak-quary-sejumlah-tuntutan-diajukan/
diakses pada Minggu,10 Mei 2020 Pukul 22:32


http://koranjuri.com/ratusan-warga-desa-wadas-tolak-quary-sejumlah-tuntutan-diajukan/

di ruang-ruang publik sebagai bagian dari ekspresi penolakan penambangan batuan
quary, mujahadah dengan maksud dan tujuan yang sama tetap diadakan rutin dengan

waktu tertentu oleh masyarakat Desa Wadas di tempat mereka tinggal.

Dijadikannya mujahadah sebagai bagian dari agenda penolakan atas
penambangan yang mengancam ruang hidup di Desa Wadas tidaklah terlahir dari
ruang hampa. Hal tersebut sudah menjadi tradisi turun temurun dalam diskursus
keislaman yang diajarkan di daerah tersebut. Teks-teks berupa hadis yang menjadi
landasan keislaman daerah setempat adalah persoalan yang patut untuk dilihat
bagaimana problem mujahadah yang semula pada masa Nabi diartikan sebagai
perang melawan kekafiran lalu berubah menjadi perang melawan hawa nafsu dapat

diinterpretasikan dengan cara yang berbeda oleh masyarakat setempat.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah penulis jabarkan maka diperoleh beberapa

rumusan masalah diantaranya:

Bagaimana prosesi dan pemahaman masyarakat Desa Wadas terkait dengan
mujahadah ?

Bagaimana tinjauan hadis pada praktik mujahadah di Desa Wadas dalam sudut
pandang teori Centre and Periphery?

. Apa saja konteks politis yang menjadi latar belakang perjuangan masyarakat Wadas

yang melibatkan praktik mujahadah ?



4. Bagaimana pergeseran paradigma pemahaman hadis mujahadah pada masyarakat

Wadas?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan sumbangsih bagi keilmuan
IImu Hadis mengenai permasalahan persepsi dan aplikasi masyarakat berkaitan
dengan mujahadah yang sudah dijadikan sebagai tradisi ritual keislaman berdasar
pada teks-teks hadis. Selain itu penelitian ini juga memiliki tujuan menjawab
kegelisahan akademik berkenaan dengan kebijakan politik yang menjadi latar
belakang keterlibatan praktik mujahadah di Desa Wadas. Oleh karena itu penulis

akan menguraikan empat poin yang ingin diraih pada penelitian ini diantaranya:

Mengetahui pemahaman dan prosesi mujahadah di Desa Wadas.

Mengetahui hadis-hadis yang merupakan landasan dari praktik mujahadah di Desa
Wadas dalam sudut pandang teori Centre and Periphery.

Mengetahui aspek-aspek politis yang melibatkan mujahadah sebagai perjuangan
masyarakat Wadas dalam menolak proyek tambang.

Mengetahui pergeseran paradigma dalam memahami mujahadah di Desa Wadas.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Penelitian ini penulis kategorisasikan ke dalam dua poin yakni:

Bagi Keilmuan



Penelitian ini memberikan kontribusi dalam cakrawala keilmuan hadis terutama
dalam bidang living hadis.
Penelitian ini memberikan pelajaran akan pentingnya mengetahui masalah
pandangan teologis terhadap fenomena sosial-politik.
Penelitian ini mengkaji masyarakat yang terdampak kebijakan sosial-politik
sehingga menimbulkan ekspresi melalui tradisi keislaman yang sudah ada.
Bagi Masyarakat
Penelitian ini memberikan wawasan masyarakat mengenai penyuaraan hak-hak
mereka dengan menggunakan basis tradisi yang sudah ada.
Penelitian ini berfungsi sebagai aspirasi kritis terhadap kebijakan yang mengekslusi
masyarakat.
Penelitian ini memberi sumbangsih bagi masyarakat luas menggunakan tradisi
keislaman dalam memperhatikan kelestarian lingkungan.
D. Telaah Pustaka

Penelitian dalam bidang living hadis berkaitan dengan transmisi dan juga
penelitian sosial dengan obyeknya masyarakat Desa Wadas telah penulis telaah dan
ditemukan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:
Penelitian living hadis dengan obyek formal Transmisi:
a). Resepsi dan Transmisi lImu Pengetahuan dalam Film Papi dan Kacung Episode
8-11: Sebuah Kajian Living Hadis karya Ihsan Nurmansyah dimuat di web journal
IAIN Curup. Penelitian tersebut menjabarkan tentang bagaimana hadis nabi

diresepsi dalam sebuah adegan film pendek di media sosial. Penelitian tersebut



menggunakan dua teori yakni resepsi dan transmisi pengetahuan dalam menganalisis
setiap adegan yang terdapat kajian hadis di dalamnya.
b). Teks Agama dalam Transmisi Teks Magi di Masyarakat Banten: Studi Living al-
Hadis karya S Al Ayubi dimuat di web Jurnal UIN Banten. Penelitian ini
menjelaskan tentang bagaimana masyarakat Banten menerima tek-teks magi yang
berasal dari Qur’an dan Hadis melalui para kiai dan ustaz, sehingga dipahami bahwa
kiai dan ustazlah yang memiliki otoritas atas teks-teks tersebut tanpa adanya suatu
kesadaran bahwa teks magi yang mereka terima adalah sabda Nabi Muhamad atau
wahyu dari Allah. Teori Transmisi digunakan oleh Sholahudin Al-Ayubi sebagai
peneliti dalam karya ilmiah tersebut.

Sementara itu beberapa penelitian terkait dengan Desa Wadas, Kec, Bener
Kab. Purworejo sebagai obyek tempat penelitian penulis temukan sebagai berikut:
a). Hubungan antara Penyelenggaraan Makanan Anak dengan Status Gizi pada Anak
Umur 2-5 Tahun di Desa Wadas Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo sebuah
tesis karya A Windorika mahasiswa S2 Universitas Negeri Semarang. Penelitian
tersebut menempatkan masyarakat di Desa Wadas Kec.Bener Kab. Purworejo
sebagai obyek penelitian. Dalam penelitian tersebut penulis menjabarkan bagaimana
anak-anak di desa tersebut yang berumur 2-5 tahun mendapatkan makanan dan
status gizi.
b). Geologi dan Analisis Kestabilan Lereng Hoek dan Bray (1981), Pada Desa
Kaliwader dan Sekitarnya, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa

Tengah sebuah tesis karya Thamrin Azwar mahasiswa S2 Universitas Pembangunan



Negeri Veteran Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Thamrin Azwar tersebut
berbicara persoalan geologis di Desa Kaliwader dan sekitarnya yang juga meliputi
Desa Wadas. Penelitian tersebut secara spesifik menjelaskan bagaimana kondisi
batuan material geologis yang berada di desa-desa se-kecamatan Bener Kabupaten
Purworejo .

Seluruh karya ilmiah yang penulis temukan dan memiliki kesamaan entah
dari segi obyek formal maupun obyek tempat penelitian tersebut akan memberikan
kemudahan bagi penulis dalam memformulasikan problematika sosial-keislaman
dengan bingkai living hadis serta meninjau segala aspek sosial-politis yang menjadi
bagian kelit-kelindan dengan interpretasi dan aplikasi masyarakat atas hadis-hadis
Mujahadah .

E. Kerangka Teori

Secara historis masuknya Islam ke Nusantara menjadi suatu bagian yang
integral dengan peristiwa sosial-politik. Salah satu teori yang masyhur adalah
bagaimana kalangan pendakwah muslim Gujarat dan Malabar menyebarkan agama
islam dengan jalur perdagangan® dan menikahi putri kerajaan sebagai strategi dalam
berdakwah. Peristiwa-peristiwa tersebut secara diskursif juga menjadi penyebab
bagaimana Islam sebagai agama ikut menginfiltrasi kebudayaan masyarakat
setempat dan mengubah struktur sosial yang memiliki daya proyektif bagi generasi

yang akan datang.

® Azyumardi Azra. Islam in The Indonesian World An Account of Institutional Formation.

(Bandung: Mizan, 2006), 10.



Penelitian ini akan menggunakan teori Peter Burke, Centre and Periphery,
yang merupakan bagian pengembangan dari model dan metode penelitian sejarah
sosial, the soci(o-historic)al microscope.* Sebagai salah satu teori sejarah sosial,
teori tersebut menjelaskan bahwa sejarah yang terjadi sebetulnya memiliki suatu
daya pengaruh bagi struktur sosial pada masyarakat tertentu dan memiliki
kesinambungan dengan tradisi sejarah yang besar. Pengaruh-pengaruh tersebut
secara berkala diturunkan dari generasi ke generasi dan berubah sesuai dengan
konteks zaman. Teori tersebut merupakan bagian dari perkembangan wacana “ilmu
sejarah baru” yang lahir dari rahim mazhab Annales. Sebagai counter dari sejarah
konvensional yang selalu mengulang cerita yang sama dan hanya dipahami melalui
satu pintu yaitu versi penguasa dan penuh dengan nuansa politik® , mazhab Annales
mencoba untuk secara berkala menjelaskan bahwa historisitas sebagai bagian dari
eksistensi peradaban manusia telah melakukan perombakan struktur masyarakat.®

Islam sebagai agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat Indonesia telah
memiliki andil besar dalam kehidupan dan tradisi masyarakat. Beberapa pembahasan

keislaman memiliki kategori tersendiri. Kategori-kategori tersebut terdiri dari;

*. Peter Burke. Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta, Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015),
62.

5. Peter Burke. The French Revolution: The Annales School 1929-2014. (London: Polity
Press, 2015), 8.

¢ Bryan S.Turner. Relasi Agama dan Teori Sosial Kontemporer . Penerjemah: Inyiak
Ridwan Muzir. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 6



1. Fikih
Fikih adalah suatu tata aturan dalam hukum Islam yang diformulasikan oleh ulama
sebagai cara untuk memahami dan mempraktikan ibadah dalam agama Islam. Hal
tersebut menciptakan pemahaman dominan masarakat muslim terkait dengan agama
yang mereka anut.’

2. Akidah
Keyakinan di dalam setiap agama menjadi bagian yang signifikan. Pengetahuan
tehadap tuhan yang diimani menjadi perlu untuk dipelajari. Hal tersebut juga
menjadi bagian penting bagi agama Islam.?

3. Tasawuf
Penyucian jiwa atau tazkiyat an-nafs adalah kategori ketiga dalam bidang
keislaman.® Hal tersebut tidak bisa terpisahkan dari manusia beragama karena dalam
setiap fase kehidupan perasaan dan nurani selalu terkotori oleh sesuatu yang
dianggap menyeleweng dari aturan.

Ketiga kategori dalam agama tersebut adalah bagian dari intisari keagamaan
dalam Islam yang diperas dari pedoman dalam hidup yaitu “Al-Qur’an dan Hadis”.
Kedua pedoman tersebut telah membentuk persepsi masyarakat dan secara turun
temurun termanifestasikan ke dalam ajaran agama berupa praktik peribadatan dan

mu’amalah.

’ Nurcholis Madjid. Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina. 2008.), 231.

8 llmu ini juga sering disebut sebagai ilmu kalam atau teologi., lihat Nurcholis Majid.
Islam, Doktrin dan Peradaban... ..., 199

°  Hamka. Perkembangan dan Permunian Tasawuf dari Masa Nabi Muhammad SAW
hingga Sufi-Sufi Besar (Jakarta: Republika Penerbit., 2016), 37-38.
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Masyarakat Desa Wadas sebagai bagian dari komunitas muslim adalah
masyarakat yang oleh Denys Lombard disebut sebagai masyarakat Islam yang
agraris.®® Dalam ruang hidup di mana terdapat tanah yang subur, pertanian menjadi
memungkinkan untuk dijadikan sebagai bagian mata pencarian masyarakat.
Menyatunya identitas muslim dan kultur agraris tidak bisa terlepas dari bagaimana
proses dialektika yang panjang dan menyejarah sebagai bagian yang signifikan.
Masuknya Islam ke Nusantara khususnhya ke Karesidenan Kedu (Purworejo) dalam
hal ini Desa Wadas dengan membawa pedoman Qur’an dan Hadis telah menjadi
ilham bagi masyarakat tersebut untuk melakukan ritual keislaman Islam berdasarkan
dua pedoman tersebut.

Mujahadah yang identik dengan keislaman dan tasawuf adalah salah satu
amalan yang menjadi sarana bagi masyarakat untuk berkumpul yang diwariskan
melalui tradisi tarekat. Praktik mujahadah yang telah berlangsung sebagai fakta
sosial tersebut hadir melalui ruang-ruang dialektika yang kompleks. Dinamika
politik kemudian hadir dan mempengaruhi praktik dan pemahaman tentang
mujahadah. Kebijakan tambang dalam pembangunan Bendungan Bener menentukan
Desa Wadas sebagai tambang Quarry. Dalam bingkai proyek yang lebih besar
Bendungan Bener yang telah direncanakan akan dibangun oleh pemerintah
membutuhkan batuan tersebut sebagai bahan bangunan. Batuan andesit yang

terdapat di dalam lapisan tanah di Desa Wadas termasuk batuan yang bisa dijadikan

9 Denys Lombard. Nusa Jawa Silang Budaya:Jaringan Asia.Jilid 2. Penerjemah: Winarsih
Partaningrat Arifin, dkk. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama Forum Jakarta-Paris, 2005), 128.



11

sebagai bahan material bangunan. Konsekuensi dari pengambilan batu andesit akan
menyebabkan masyarakat di Desa Wadas harus terusir dari ruang hidup mereka.
Persoalan tersebut tentu menimbulkan reaksi dari masyarakat berupa penolakan
dengan melakukan demonstrasi berupa turun ke jalan serta berkampanye melalui
media sosial. Selain dua hal tersebut masyarakat juga melakukan penolakan terhadap
penambangan, demi mempertahankan ruang hidup, dengan menggunakan tradisi
yang telah lama hidup yaitu mujahadah sebagai penguat ikatan sosial masyarakat
secara istigamah.

Persoalan yang telah dijabarkan di atas adalah salah satu bentuk
pengejawantahan yang dilakukan olen masyarakat berkaitan dengan mujahadah
berlandaskan hadis nabi akan pentingnya melawan hawa nafsu kemudian
termanifestasikan ke dalam praktik kultural dengan tujuan untuk tetap bertahan di
ruang hidup. Di sinilah terjadi suatu pergeseran paradigma dalam

menginterpretasikan hadis mujahadah pada masyarakat Desa Wadas.
F. Metodologi Penelitian

Suatu penelitian sejatinya adalah upaya untuk mendapatkan kebenaran melalui
metode yang ilmiah. Metodologi dalam penelitian dibutuhkan agar fokus dalam
penelitian tidah terpecah dan tercecer kemana-mana''. Selain itu metodologi juga
berfungsi dalam menyusun penelitian yang berdampak pada terbentuknya penelitian

tersebut secara sistematis.

1 p.Joko Subagyo. Metode Peneitian dalam Teori dan Praktik. (Jakarta: Penerbit Rineka
Cipta, 2015), 1.
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1. Jenis Penelitian
Jenis dari penelitian yang peneliti lakukan adalah kualitatif dimana titik tekan dari
jenis penilitian tersebut bertumpu pada perspektif subyek peneliti. Penelitian ini
dilakukan dengan cara menelusuri data-data di lapangan terkait dengan
permasalahan transmisi hadis mujahadah  di Desa Wadas Kecamatan Bener
Kabupaten Purworejo.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat naratif-deskriptif dimana riset dilaksanakan melalui live in
dan memaparkan fenomena yang terjadi di lapangan berkaitan dengan tinjauan teori
sejarah sosial sebagai pisau analisis.

3. Pendekatan Penelitian
Riset yang peneliti lakukan menggunakan fenomenologis sebagai pendekatan.
Pendekatan tersebut memandang fenomena yang terjadi di lapangan dengan
berbagai peristiwa yang terpecah dalam fragmen-fragmen historis yang membentuk
persepsi hadis mujahadah sebagai bagian dari framing penyuaraan masyarakat Desa
Wadas yang ruang hidupnya terancam.

4. Teknik Pengumpulan Data
Di dalam suatu penelitian ilmiah dibutuhkan data-data yang relevan di dalamnya,
oleh karena itu peneliti membagi data-data menjadi dua bagian. Dua bagian tersebut

antara lain;
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a. Data primer
Dalam mengambil data primer peneliti menggunakan observasi lapangan dan
wawancara serta buku dan karya ilmiah terkait sebagai bagian utama dalam
penelitian ini. Mengenai wawancara, peneliti memilih informan yang menjadi
patron di bidang keagamaan di Desa Wadas. Hal ini dilakukan karena pengetahuan
mengenai mujahadah, yang merupakan objek penelitian dalam tulisan ini,
diasumsikan dapat diperoleh secara tepat.

b. Data Sekunder
Data sekunder atau data sampingan akan penulis tarik dari berbagai media baik itu
media cetak ataupun elektronik yang memiliki kaitan dengan obyek penelitian.

5. Analisis Pengolahan Data
Dalam tahap pengolahan data penulis menggunakan sosiologi-pengetahuan sebagai
bagian penting dalam penelitian ini. Pengolahan tersebut akan penulis raih melalui
wawancara dengan informan atau agen berupa tokoh agama atau ulama setempat
yang dijadikan sebagai patron dalam pendidikan beragama.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun dengan 5 bab, di mana sistematika tersebut

diawali dengan bab Pertama yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
fungsi dan tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian
dan sistematika pembahasan. Bagian ini adalah pijakan awal peneliti dalam

mengarungi bab-bab selanjutnya.
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Selanjutnya adalah bab Kedua. Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum
Desa Wadas Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo, kronik isu tambang dan relasi
Islam Jawa yang berdialektika di sana sehingga membentuk pemahaman dan
manifestasi ritual peribadatan berupa mujahadah .

Kemudian bab ketiga. Pada bab ini peneliti akan menjabarkan diskursus
mujahadah yang meliputi definisi, landasan dalam teks berupa al-Qur’an, hadis dan
kitab terkait, menjelaskan prosesi ritual mujahadah di Desa Wadas dengan observasi
yang telah peneliti lakukan serta menguraikan beberapa poin mengenai pemahaman
masyarakat Wadas tentang mujahadah.

Lalu bab Keempat. Pada bab ini akan dijelaskan kajian mengenai aspek-
aspek politis yang berimplikasi melahirkan mujahadah sebagai reaksi masyarakat
dalam mempertahankan ruang hidup. Selain itu pada bab ini pula akan dijelaskan
bagaimana pergeseran paradigma pemahaman hadis mujahadah yang menjadi dasar
bagi ritual keislaman yang ada, selain itu, pada bab ini pula akan diuraikan segenap
fenomena mujahadah dengan teori sejarah sosial (centre and periphery).

Terakhir bab kelima. Ini adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan
mengenai penelitian dan jawaban dari rumusan masalah. Selain itu pada bab ini pula

akan dituliskan saran bagi penelitian yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

Pada bab-bab yang telah kita arungi, telah dijabarkan segala aspek mengenai
masalah Desa Wadas, Praktik mujahadah beserta diskursus yang menyertainya,
kemudian teori sejarah sosial Peter Burke yang penulis gunakan sebagai pisau
analisis untuk melihat keterhubungan antar aspek satu dengan aspek yang lain dalam
diskursus mujahadah yang meliputi penolakan terhadap tambang oleh masyarat
Desa Wadas. Pada bab ini, penulis hendak memaparkan aspek-aspek tersebut
sebagai suatu kesatuan akhir/kesimpulan yang kemudian diikuti dengan saran (dan

harapan) untuk penelitian yang akan datang.

A. Kesimpulan

Dari proses peneclusuran yang peneliti lakukan, Praktik mujahadah
dilakukan oleh masyarakat Wadas pada setiap malam minggu sejak sosialisasi
proyek tambang pada tahun 2017. Praktik tersebut dilakukan sebagai bagian dari
respon masyarakat dalam menolak proyek tambang yang berpotensi akan merusak
lingkungan dan merampas tanah masyarakat Wadas. Prosesi pelaksanan mujahadah
tersebut dilakukan setelah salat ‘Isya pada pukul 21.00 sampai selesai sekitar pukul
23.00 WIB.

Landasan hadis yang digunakan dalam praktik mujahadah , menurut
informan adalah hadis yang terdapat pada kitab /aya’ ‘Ulumudin yakni “Kita telah

kembali dari jihad kecil menuju jihad yang besar, para sahabat bertanya: Apa

88
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jihad besar itu Ya Rasulallah?,(Rasulullah menjawab:) jihad (melawan) hawa
nafsu .(HR al-Baihaqi dan Khatib al-Baghdadi)” Teks tersebut adalah hadis yang
disabdakan oleh Nabi seusai para sahabat kembali dari perang tabuk. Hadis tersebut
telah menjadi bagian penting yang diwariskan oleh Nabi kepada umatnya.

Praktik mujahadah dalam teropong teori Centre and Periphery memiliki
aspek keterpautan antara bagaimana mujahadah diejawantahkan secara praktikal
dari tradisi besar dan tradisi pinggiran. Para ulama yang memiliki perhatian di
bidang tasawuf menjadikan hadis tersebut sebagai rujukan untuk praktik mujahadah.
Di titik ini, mujahadah masuk ke dalam kategori tradisi besar di mana secara
praktikal diamalkan oleh kaum sufi, termasuk kaum tarekat, untuk menaiki langkah-
langkah magamat sehingga seorang salik dapat merengkuh ahwal tertentu secara
privat.

Gagasan tentang mujahadah didakwahkan secara 'irfani --yang merupakan
corak Islam awal di Nusantara-- oleh para 'ulama. Proses pendakwahan berupa
transmisi tersebut dilakukan dengan penyampaian berupa tradisi lisan dan tradisi
tulisan. Hal tersebut mengilhami rakyat Nusantara dalam melakukan gerakan sosial.
Salah satu fenomena gerakan yang terilhami oleh epistemologi tasawuf tersebut
adalah kisah gerakan kaum tarekat di Banten yang melakukan perlawanan terhadap
kolonial Belanda yang terekam dalam buku Peasant Revolt in Banten 1888 karya
Sartono Kartodirdjo. llham tersebut juga masuk ke dalam fenomena perlawanan

yang diusung oleh pangeran Dipanegara melawan pemerintah kolonial pada 1825-
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1830. Pada era setelah kemerdekaan, praktik mujahadah menjadi populer pada
kisaran tahun 95-an. Hal tersebut menjadi respon atas tangan besinya Soeharto
dalam memimpin Indonesia. Masyarakat yang jengah dengan keadaan politik yang
memanas ketika itu melakukan perlawanan secara halus dengan melakukan
Mujahadah dengan berdoa kepada Allah.

Praktik mujahadah di Desa Wadas memiliki keterpautan dengan sejarah
Mujahadah yang memiliki landasan teks dari hadis Nabi saw. Secara politis,
masyarakat Wadas berada dalam posisi di bawah ancaman tambang yang akan
memporak-porandakan lingkungan dan merampas tanah masyarakat Wadas. Oleh
karena itu, masyarakat menolak akan adanya tambang. mujahadah sebagai suatu
praktik yang menyejarah dalam diskursus keislaman -- secara spesifik tasawuf --
dipraktikan oleh masyarakat Wadas sebagai instrumen untuk melakukan perlawanan
terhadap proyek tersebut. Di sini hadis raja 'na min jihad al-asgar ila jihad al-akbar
menemui kontekstualisasi (masuk ke dalam tradisi pinggiran) di mana maknanya
"terbumikan” ke dalam spirit perjuangan masyarakat Wadas untuk mempertahankan
ruang hidupnya.

Secara garis besar mujahadah, yang memiliki landasan praktiknya dalam
hadis nabi, dipahami dengan paradigma esoteris yang secara fungsional dipraktikan
untuk menaiki sebuah magamat. Hal ini eksis dalam tradisi besar (Centre).
Sementara itu, dalam konteks masyarakat Wadas (Periphery), paradigma

pemahaman hadis mujahadah, secara praktikal bergeser menjadi spirit perjuangan
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dalam mempertahankan ruang hidup dari ancaman tambang. Hal ini merupakan
paradigma lokalitas yang terejawantahkan ke dalam praktik mujahadah sebagai

respon terhadap kondisi sosial yang ada.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. Terdapat
banyak aspek yang perlu "ditambal* dan dibenahi. Oleh karena itu, penulis
menyarankan kepada peneliti yang hendak melakukan sebuah penelitian agar
memperkaya bacaan dan diskusi agar "perangkat” dan "perkakas" untuk "merajut"
sebuah penelitian menemukan "klik™ nya. Namun demikian, penulis berharap karya
sederhana ini, sedikit banyak, dapat memberikan tambahan wawasan pengetahuan

yang bermanfaat bagi pembaca dan penelitian-penelitian yang akan datang.
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